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LEMBAR PENGESAHAN 

Rencana Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif Universitas 

Udayana 2020-2024 

 

Dengan memperhatikan masukan yang diberikan dalam Rapat Senat Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana pada: 

 Hari  : Selasa 

 Tanggal : 11 Januari 2022 

Rencana Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 2020-2024 

Universitas Udayana dapat disetujui, untuk digunakan dalam penyusunan kegiatan – kegiatan 

berdasarkan arah kebijakan yang tertuang di dalam Rencana Strategis Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif Universitas Udayana. 

 

Demikian untuk menjadi perhatian semua pihak. 

        Denpasar, 11 Januari 2022 

Ketua Senat       Sekretaris Senat 

 

 

 

Prof. DR. Dr. Made Wiryana, Sp.An, 

KIC, KAO 

NIP. 195405041981031004  

Dr. dr. Desak Made Wihandani, 

M.Kes 

NIP. 196609151996012001 
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KATA PENGANTAR  

KOORDINATOR PROGRAM STUDI SPESIALIS ANESTESIOLOGI DAN TERAPI 

INTENSIF 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karuniaNya Program 

Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

(FK Unud) dapat berdiri. Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

berdiri sejak diterbitkannya SK oleh Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 

374/D/T/2006 tentang izin pembukaan Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi 

Intensif program spesialis pada Universitas Udayana di kota Denpasar tahun 2006. Sampai saat 

ini, Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud telah menghasilkan 

152 peserta didik dan saat ini Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK 

Unud sedang mempersiapkan akreditasi yang kedua dimana akan dilakukan oleh LAM-

PTKES. Visi Misi yang dirumuskan oleh FK Unud, masukan dari stakeholder internal dan 

eksternal dan musyawarah bersama, maka buku Rencana Strategis ini adalah laporan dari 

setiap buah pikiran yang dituangkan kepada Program Studi demi kemajuan dan ketercapaian 

visi misinya yang sejalan dengan FK Unud. 

Buku Rencana Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK 

Unud ini dikerjakan dengan baik dan penuh tanggung jawab, namun kami menyadari 

sepenuhnya bahwa rencana strategis ini adalah proses yang berkelanjutan dalam upaya 

pencapaian Visi, Misi, Tujuan dan Strategi yang ingin dicapai.  

Denpasar, 22 Oktober 2021 

Koordinator Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK UNUD/ RSUP Sanglah Denpasar 

 

 

 

Prof. Dr. dr. Made Wiryana, Sp.An, KIC, KAO  

                                                           NIP. 195405041981031004 
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KATA PENGANTAR DEKAN 

 

 Fakultas Kedokteran Universitas Udayana yang didirikan pada tahun 1962, telah 

berkembang menjadi salah satu institusi pendidikan kedokteran yang cukup mapan dan telah 

dikenal baik di tingkat nasional maupun internasional. Dalam perjalanannya selama hampir 60 

tahun, FK Unud bergabung dengan beberapa Fakultas di bidang kesehatan dan membentuk 

Program Studi baru yaitu PS Ilmu Kesehatan Masyarakat, PS Ilmu Keperawatan, PS Psikologi, 

PS Fisioterapi, dan PS Pendidikan Dokter Gigi. Sampai di Bulan Desember 2020 FK Unud 

membuka lebih luas akses pendidikan tinggi dengan telah mempunyai 33 program studi yang 

terdiri dari 6 PS S1 (dengan 4 program profesi), 19 Program Spesialis 1, 4 PS S2 (Magister) 

dan 1 PS S3 (Doktor). 

 Globalisasi dan dinamika peradaban manusia menyebabkan terjadinya perubahan 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan dan bidang kesehatan. 

Perubahan yang mendasar ini menjadi tantangan bagi Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana untuk mengembangkan diri dan menyiapkan langkah-langkah strategis sebagai 

landasan bagi semua pihak yang terlibat dalam mencapai visi dan misi institusi jangka panjang. 

Pengalaman melaksanakan Rencana Strategis Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 2015-

2019 dan prediksi tantangan yang akan dihadapi, telah dijadikan pedoman dan masukan dalam 

membuat rencana strategis lima tahun ke depan. 

 Rencana Strategis Fakultas kedokteran Universitas Udayana 2020-2024 telah 

diupayakan penyusunannya sejak awal tahun 2020, dengan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan dan telah disetujui serta disahkan oleh Rapat Senat Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana pada tanggal 09 November 2020. Untuk mencapai tujuan dan sasaran 

institusi, dalam rencana strategis Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 2020-2024 telah 

dibuat rumusan strategis yang lebih rinci yang terdiri dari kebijakan, program dan indikator 

capaian. 
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 Akhir kata, kami mengajak seluruh civitas akademika, unit-unit, program studi- 

program studi lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana untuk menyusun 

kegiatan-kegiatan berdasarkan arah kebijakan yang tertuang di dalam Rencana Strategis 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 2020-2024 yang telah disepakati. 
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PRAKATA 

 

Puji syukur kehadapan Tuhan yang Maha Esa kami panjatkan karena telah berhasil menyusun 

Rencana Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif Tahun 2020-

2024. Penyusunan Rencana Strategis ini melalui tahapan yang dimulai dari melakukan analisis 

terhadap kondisi internal dan eksternal, maupun identifikasi isu-isu strategis, serta penyusunan 

strategi dan arah kebijakan serta program utama. Draft Rencana Strategis yang telah disusun 

selanjutnya diberikan masukan oleh unit kerja di lingkungan Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif serta dilaksanakan uji publik sebelum ditetapkan oleh senat 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.  

Rencana Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif tahun 2020-2024 

disusun dengan mengacu kepada peraturan perundang-undangan yang terkait dengan 

pengembangan pendidikan tinggi seperti UU Nomor 25 Tahun 2004, UU Nomor 17 Tahun 

2007, UU Nomor 12 Tahun 2012, PP Nomor 4 Tahun 2014, Perpres Nomor 72 Tahun 2019, 

Permendikbud Nomor 45 Tahun 2019, Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020, Statuta 

Universitas Udayana serta Rencana Strategis Universitas Udayana Tahun 2020-2024, Rencana 

Strategi Bisnis RSUP Sanglah 2020-2024.  

Renstra Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 2020-2024 disusun dalam 

kerangka sebagai berikut: Bab 1 adalah Pendahuluan yang memaparkan Latar Belakang, 

Tujuan, Kondisi Umum, Potensi dan Permasalahan, dan Landasan Yuridis. Bab 2 memaparkan 

Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis. Bab 3 menguraikan Arah Kebijakan, Strategi, 

Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kelembagaan. Bab 4 menguraikan Program, Indikator 

Kinerja, dan Kerangka Pendanaan, serta Bab 5 adalah Penutup. Dokumen ini juga dilengkapi 

dengan Lampiran.  

Rencana Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 2020-2024 

disusun sebagai pedoman oleh pimpinan dan pengambil keputusan dalam menentukan program 

yang akan dilaksanakan untuk pengembangan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

Selain itu, Rencana Strategis ini dapat juga digunakan sebagai pedoman / referensi bagi seluruh 

civitas akademika dan unsur penunjang dalam melaksanakan kegiatan sehingga selaras dengan 

kebijakan pemerintah. Oleh karena itu, dengan disusunnya Rencana Strategis Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif, diharapkan program-program Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan optimal.  
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Dengan tersusunnya Rencana Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi 

Intensif tahun 2020-2024 ini, maka kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada 

semua anggota Tim Penyusun atas kerjasama dan dedikasinya untuk penyelesaian tugas 

menyusun dokumen penting ini. Terima Kasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang 

telah memberikan masukan yang konstruktif sehingga Rencana Strategis dapat diselesaikan.  

 

 

Tim Penyusun 
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KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA \\ 

NOMOR 860/UN14.2.2/HK/2021 

TENTANG 

TIM PENYUSUN RENCANA STRATEGIS PROGRAM STUDI SPESIALIS 

ANESTESIOLOGI DAN TERAPI INTENSIF FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS UDAYANA 

REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA, 

 
Menimbang :  a .  bahwa dalam rangka pelaksanaan tridharma perguruan 

tinggi untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif Fakultas 

Kedokteran, diperlukan rujukan operasional yang tertuang 

dalam dokumen Rencana Strategis; 

 b.   bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor 

Universitas Udayana tentang Tim Penyusun Rencana Strategis 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana; 

 
Mengingat :  1.  Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4286); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4355); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5336); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5500); 

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Nomor 30 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
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Universitas Udayana (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2016 Nomor 748); 

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

Nomor 34 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Udayana 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 620); 

7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 119/PMK.02/2020 

tentang Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2021 (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 976); 

8. Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan 

Nomor 104 Tahun 1962 tentang Pendirian Universitas Negeri 

di Denpasar jo. Keputusan Presiden Nomor 18 Tahun 1963; 

9. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 54513/MPK.A/KP.07.00/2021 tentang 

Pengangkatan Rektor Universitas Udayana Periode Tahun 

2021–2025; 

10. Keputusan Rektor Universitas Udayana Nomor 

804/UN14/HK/2018 tentang Pemberian Kuasa Kepada Dekan 

dan Direktur Pascasarjana Untuk dan Atas Nama Rektor 

Menandatangani Keputusan Rektor; 

11. Keputusan    Rektor     Universitas     Udayana     Nomor 

1876/UN14/HK.KP/2021 tentang Pengangkatan Dekan dan 

Wakil Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

Periode Tahun 2021-2025; 

 

 
MEMUTUSKAN: 

Menetapkan  : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS UDAYANA TENTANG TIM 

PENYUSUN RENCANA STRATEGIS PROGRAM STUDI SPESIALIS 

ANESTESIOLOGI DAN TERAPI INTENSIF FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS UDAYANA. 

KESATU   : Membentuk Tim Penyusun Rencana Strategis Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana yang selanjutnya disebut Tim Penyusun Renstra dengan susunan 

keanggotaan sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Rektor ini. 

KEDUA :  Tim Penyusun Renstra sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU 

bertugas: 

1. Mereformulasi Konsep, Struktur dan Konten Jabaran Visi, Misi dan 

Tujuan Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana; 

2. Menyusun draft Rencana Strategis Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana 2021 - 2025 mengacu kepada Renstra Fakultas Kedokteran 

Universitas Udayana; 

3. Finalisasi draft Renstra 2021 – 2025 
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4. Melaporkan seluruh hasil kerjanya kepada Rektor melalui Dekan 
Fakultas Kedokteran. 

 
KETIGA :  Biaya yang timbul akibat pelaksanaan Keputusan Rektor ini dibebankan 

pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Universitas Udayana yang 

relevan. 

KEEMPAT  :  Penugasan lebih lanjut Tim Penyusun Renstra sebagaimana dimaksud 

dalam Diktum KESATU ditentukan melalui surat tugas. 

KELIMA :  Keputusan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

 
Ditetapkan di Denpasar 

pada tanggal 20 September 2021 

a.n. REKTOR UNIVERSITAS 

UDAYANA DEKAN FAKULTAS 

KEDOKTERAN, 

 

 

KOMANG JANUARTHA PUTRA 

PINATIH NIP 196701221996011001 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS 

UDAYANA  NOMOR 860/UN14.2.2/HK/2021 

TANGGAL 20 SEPTEMBER 2021           

TENTANG 

TIM PENYUSUN RENCANA STRATEGIS PROGRAM STUDI SPESIALIS 

ANESTESIOLOGI DAN TERAPI INTENSIF FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS UDAYANA 

 
SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENYUSUN RENCANA STRATEGIS 

PROGRAM STUDI SPESIALIS ANESTESIOLOGI DAN TERAPI INTENSIF 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS UDAYANA 
 

NO NAMA JABATAN JABATAN DALAM 

PENUGASAN 

1. Prof. Dr. dr. Made 

Wiryana, Sp.An.KIC 

Koordinator Program 

Studi Spesialis 

Anestesiologi dan 

Reanimasi 

Pengarah 

2. Dr.dr. I Made Gede 

Widnyana, SpAn, M.Kes, 

KAR 

Ketua Departemen 

Anestesiologi dan 

Terapi Intensif 

Penanggung 

Jawab 

3. Dr. dr. Tjokorda Gde Agung 

Senapathi, Sp.An, KAR 

Dosen Fakultas 

Kedokteran 

Ketua 

4. dr. I Gusti Agung Gde 

Utara HArtawan, SpAn. 

MARS, SH 

Dosen Fakultas 

Kedokteran 

Anggota 

5. dr. Putu Kurniyanta, SpAn, KAP Dosen Fakultas 

Kedokteran 

Anggota 

6. dr. Ida Bagus Krisna Jaya 

Sutawan, Sp. An., M. Kes, 

KNA 

Dosen Fakultas 

Kedokteran 

Anggota 

7. dr. Tjahya EM, SpAn, KAO Dosen Fakultas 

Kedokteran 

Anggota 

8. dr. I Gusti Ngurah 

Mahaalit Aribawa, 

SpAn, KAR, FIPM 

Dosen Fakultas 

Kedokteran 

Anggota 

9. dr. Pontisomaya Parami, SpAn, 

MARS, FCC 

Dosen Fakultas 

Kedokteran 

Anggota 
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10. dr. Christopher Ryalino, 

S.Ked, M.Biomed, Sp.An 

Dosen Fakultas 

Kedokteran 

Anggota 

 

 

 

 

a.n. REKTOR UNIVERSITAS 

UDAYANA DEKAN FAKULTAS 

KEDOKTERAN, 

 

 

KOMANG JANUARTHA PUTRA 

PINATIH NIP 196701221996011001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Satu dekade belakangan ini, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang, disertai dengan 

era globalisasi yang ditandai dengan arus informasi semakin cepat dan dinamis. Kemajuan zaman yang 

semakin cepat, persaingan yang semakin ketat memaksa kita untuk merubah paradigma kita dalam dunia 

pendidikan khususnya pendidikan dokter spesialis. 

Dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) sudah sangat jelas menyatakan 

bahwa seluruh institusi penyelenggara pendidikan di Indonesia di kelola di bawah Departemen 

Pendidikan Nasional. Hal ini akan membawa arah pendidikan nasional yang selaras dengan visi 

pendidikan tinggi. 

Mutu pengelolaan pendidikan tinggi khususnya pendidikan dokter spesialis wajib mengikuti 

standar yang telah ditetapkan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

(KEMENRISTEKDIKTI) dalam upaya untuk menghasilkan lulusan yang mempunyai daya saing global. 

Pendidikan di bidang kedokteran dan kesehatan lainnya memiliki tantangan yang sama dengan 

pendidikan bidang lainnya. Oleh karena itu setiap tema strategis pembangunan pendidikan jangka 

panjang tersebut, diturunkan dalam program kerja yang menekankan pada 3 (tiga) tantangan utama, yaitu: 

(1) pemerataan dan perluasan akses; (2) peningkatan mutu, relevansi dan daya saing; dan (3) peningkatan 

tata kelola, akuntabilitas dan citra publik. 

Fakultas Kedokteran Unud memusatkan upaya pengembangan keilmuan di bidang 

Kedokteran Pariwisata (Travel Medicine). Hal ini didasarkan pada hasil analisis faktor internal 

dan ekternal, umpan balik alumni, pandangan masyarakat dan potensi geografis, sosial 

ekonomi yang dimiliki sehingga FK Unud mampu memberikan dampak yang maksimal bagi 

masyarakat. Penetapan bidang keunggulan ini juga sebagai kelanjutan pengembangan proyek 

Health Profesional Education Quality (HPEQ) dari DIKTI, sejalan dengan Pusat Unggulan 

Institusi dalam bidang Pariwisata dan Pola Ilmiah Pokok (PIP) Kebudayaan Universitas 

Udayana yang bercirikan kearifan lokal, serta sesuai dengan filosofi pendidikan yang dimiliki 

Universitas Udayana yaitu : (1) Pengembangan ilmu pengetahuan yang dimilikinya untuk 

meningkatkan martabat bangsa dan negara serta kemanusiaan pada umumnya (Cakra Widya 

Prawartana) dan (2) “Taki Takining Sewaka Guna Widya” yang artinya dalam menuntut ilmu 

wajib mengejar pengetahuan dan kebajikan hidup.  

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD saat ini sudah memasuki 
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usia yang kelima belas tahun dalam pengelolaannya. Sebagai bagian dari institusi pendidikan di FK Unud, 

tentunya kita bersiap diri untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang berorientasi kepada visi dan misi 

lembaga diatasnya. Selama lima belas tahun berdiri, Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi 

Intensif FK Unud telah meluluskan dokter spesialis anestesi sebanyak 152 orang sampai dengan tahun 

2021 dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) rata-rata yang sangat memuaskan. Seluruh lulusan sudah 

bekerja di beberapa rumah sakit negeri dan swasta di seluruh wilayah Indonesia. Prodi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud berusaha mengembangkan keunggulan di bidang regional 

anestesi dan manajemen nyeri yang secara berdampingan menguatkan keunggulan FK Unud yaitu bidang 

Kedokteran Pariwisata, hal ini sejalan pula dengan Pusat Unggulan Institusi dalam bidang Pariwisata dan 

Pola Ilmiah Pokok (PIP). Nyeri merupakan bagian tidak terpisahakan dari semua gejala penyakit 

termasuk bidang Kedokteran Pariwisata, Prodi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

berupaya untuk berkontribusi dalam pengembangan keilmuan dan pelayanan di bidang manajemen nyeri. 

Anestesi regional merupakan salah satu kemajuan di bidang anestesiologi modern, keunggulan di bidang 

ini akan menambah nilai jual lulusan Prodi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud di era 

globalisasi. 

Seiring dengan waktu, di masa yang akan datang akan terjadi peningkatan penyakit komorbid baik 

dalam jumlah, jenis, dan derajat beratnya penyakit. Seperti yang kita ketahui bahwa teknik anestesi umum 

yang diberikan pada pasien dengan komorbid akan menimbulkan perubahan sistemik. Tentunya 

perubahan sistemik ini dapat mengancam keselamatan pasien. Dibutuhkan suatu pengembangan teknik 

anestesi lain untuk menangani pasien dengan komorbid. Salah satunya adalah dengan memberikan teknik 

anestesi regional baik blok neuroaksial maupun blok saraf tepi. Seorang dokter anestesi harus mempunyai 

kemampuan memberikan anestesi regional pada pasien. Selain itu, kedepannya sistem asuransi di 

Indonesia akan semakin hati-hati dalam membayar klaim pasien yang menjalani pembedahan. Teknik 

anestesi regional mempunyai nilai farmakoekonomi yang lebih baik dibanding anestesi umum. Hal ini 

berkaitan dengan penggunaan sumber daya yang lebih sedikit dan waktu perawatan yang lebih singkat.  

Tantangan berikutnya adalah tuntutan untuk melakukan manajemen nyeri yang baik pada nyeri 

akut dan kronis. Seperti diketahui manajemen nyeri merupakan kebutuhan utama untuk pasien yang 

menjalani operasi demikian juga halnya pada pasien kanker. WHO menyatakan bahwa bebas nyeri 

merupakan hak asasi manusia bahkan tertuang dalam akreditasi rumah sakit bahwa manajemen nyeri 

menjadi perhatian khusus seorang dokter anestesi harus mempunyai kemampuan dalam bidang 

farmakokinetik dan farmakodinamik serta farmakoekonomi yang baik dalam pelayanan manajemen 

nyeri. Manajemen nyeri ini juga berkaitan dengan kemampuan dokter anestesi dalam menguasai anestesi 

regional. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi manajemen nyeri tidak hanya 
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menggunakan obat saja tetapi metode intervensi menggunakan anestesi regional yang mulai banyak 

digunakan.  

Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Sanglah yang merupakan rumah sakit pendidikan utama dari 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud telah menetapkan Rencana Strategis 

Bisnis (RSB) tahun 2020-2024. Sasaran strategis yang terdapat dalam RSB salah satunya adalah 

mewujudkan pelayanan unggulan, salah satu dari tiga pelayanan unggulan yang RSUP Sanglah adalah 

pelayanan kesehatan ibu dan anak. Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

dengan keunggulan yang dibawanya berusaha mewujudkan pelayanan kesehatan ibu dan anak yang 

unggul dengan penerapan ilmu anestesi regional dan manajemen nyeri sehingga dapat menjawab 

tantangan Enchaned Recovery After Surgery (ERAS) dalam pelayanan. 

Dalam menghadapi persaingan global, tuntutan masyarakat dan stakeholder yang tinggi terhadap 

tantangan diatas, membuat Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

senantiasa berupaya untuk meningkatkan kompetensi lulusannya. Evaluasi internal dan eksternal yang 

berkesinambungan sangat membantu menuju upaya program studi dalam memperbaiki mutunya. 

Sebagai suatu organisasi pendidikan, Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

mengutamakan perubahan kebiasaan dalam organisasi, merubah metode pengelolaan guna menghasilkan 

lulusan selaras dengan profil yang diharapkan. 

Berdasarkan Renstra FK Unud tahun 2020-2024 dan kondisi yang ada di Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif, maka Renstra Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif perlu disusun sesuai prinsip Good  Governance sehingga 

mampu membangun partisipasi aktif semua civitas akademika Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif. Partisipasi aktif ini ditetapkan sejak dalam perencanaan 

sampai pelaksanaan dan evaluasi sehingga mampu menimbulkan concern and commitment dari 

semua pemangku kepentingan di Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif. 

 

1.2. KONDISI UMUM 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud merupakan salah 

satu program studi di FK Unud yang berdiri pada tahun 2006 sesuai dengan SK Ijin 

Penyelenggaraan Program Studi baru Nomor: 374/D/T/2006. Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana merupakan salah satu fakultas yang didirikan sejak awal berdirinya Universitas 

Udayana. Universitas Udayana (Unud) resmi berdiri tanggal 17 Agustus 1962. Fakultas 

Kedokteran merupakan salah satu fakultas yang menjadi cikal bakal berdirinya Universitas 

Udayana. Universitas Udayana berdiri diawali dengan membuka Fakultas Sastra sebagai 
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cabang Universitas Airlangga Surabaya sejak tanggal 29 September 1958. Salah satu syarat 

yang ditetapkan pada untuk pendirian sebuah Universitas adalah harus memiliki empat 

fakultas, dua fakultas eksakta dan dua fakultas non eksakta.  Fakultas Kedokteran   merupakan   

salah   fakultas   yang   didirikan   sebagai   persyaratan   pendirian Universitas Udayana 

bersama-sama Fakultas Sastra, Fakultas Kedokteran Hewan dan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. UNUD dinyatakan resmi berdiri sejak tanggal 17 Agustus 1962 melalui Surat 

Keputusan Menteri PTIP No. 104/1962, tanggal 9 Agustus 1962, yang juga merupakan 

berdirinya berdirinya FK Unud. 

Fakultas Kedokteran pada awalnya adalah merupakan fakultas yang melaksanakan 

program pendidikan dokter, sehingga Fakultas Kedokteran yang didirikan adalah untuk 

mendidik mahasiswa Calon Dokter. Sementara itu di luar Fakultas Kedokteran telah berdiri 

Program Studi (PS) Ilmu Kesehatan Masyarakat. Melihat kemampuan sumber daya manusia 

maupun fasilitas yang ada di FK Unud, dan dari hasil studi kelayakan serta memperhatikan 

kebutuhan masyarakat, FK Unud dalam perkembangan terbarunya kemudian bergabung 

dengan beberapa Fakultas di bidang kesehatan dan membentuk Program Studi baru yaitu PS 

Sarjana Kesehatan Masyarakat, PS Sarjana Keperawatan dan Profesi Ners, PS Sarjana 

Psikologi, PS Sarjana Fisioterapi dan Profesi Fisioterapi, dan PS Sarjana Kedokteran Gigi dan 

Profesi Dokter Gigi. Sampai di Bulan Desember 2020 FK Unud membuka lebih luas akses 

pendidikan tinggi dengan telah mempunyai 33 program studi yang terdiri dari 6 PS S1 (dengan 

4 program profesi), 19 Program Spesialis 1, 4 PS S2 (Magister) dan 1 PS S3 (Doktor). 

Pada tahun 1979, Anestesi merupakan salah satu seksi dari Bagian Ilmu Penyakit Bedah 

FK Unud/RS Sanglah. Pada saat itu pelayanan Anestesi dilaksanakan oleh perawat yang 

terlatih. Tahun 1980, berdiri sendiri sebagai Lab Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

yang dipimpin oleh dr. Wayan Sukra, Sp.An. (Spesialis Anestesiologi), setelah beliau 

menyelesaikan pendidikannya di Fakultas kedokteran Universitas Indonesia (FK UI). Mulai 

saat itu pengelolaan pendidikan mahasiswa FK Unud untuk cabang Anestesiologi dan 

pelayanan anestesi di RS Sanglah dikelola secara mandiri. Tahun 1985 dan 1986 berturut-turut 

mendapatkan tambahan dua orang staf Dokter Spesialis Anestesiologi, selanjutnya sampai 

tahun 1990 mendapatkan tambahan dua orang staf lagi, sehingga jumlah staf menjadi lima 

orang. Kemudian pada tahun 2002 jumlah staf menjadi sembilan orang, selanjutnya sampai 

tahun 2004 jumlah staf menjadi 14 orang. Pada tahun 1991 mulai dioperasikan Instalasi Rawat 

Darurat (IRD) dan pelayanan Intensive Care Unit (ICU). Pada bulan Juli 2002, mulai 

melaksanakan pendidikan pendahuluan Program Pendidikan Spesialis-1 (PPDS-1) bidang 
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Anestesiologi dan Reanimasi yang berasal dari peserta didik PPDS-1 Bagian Anestesiologi dan 

Terapi Intensif FK UI yang sekaligus berlaku sebagai pembina atau “bapak angkat”. Pada tahun 

2006 diadakan visitasi oleh Kolegium Anestesiologi dan Reanimasi Indonesia dan dinyatakan 

layak untuk menyelenggarakan pendidikan mandiri, yang dinyatakan dengan SK Operasional 

dari DIKTI dengan Nomor SK 3745/D/T/2006 tanggal SK 28 September 2006 yang berlaku 

sampai tanggal 28 september 2008. Ijin Operasional diperpanjang dengan nomor SK 

1591/D/T/K-N/2009 tanggal SK 25 Maret 2009 berlaku sampai dengan tanggal 25 Maret 2012 

dan diperpanjang lagi dengan nomor SK 12430/D/T/K-N/2012 berlaku sampai dengan tanggal 

25 Maret 2015. Selanjutnya perpanjangan ijin operasional Prodi adalah berdasarkan pengisian 

data pada Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT). Pada bulan Juni 2020 terdapat SK 

perubahan nama program studi, dari Program Studi Anestesiologi dan Reanimasi FK Unud 

menjadi Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud. 

Dalam rangka penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud telah menerapkan sistem penjaminan mutu yang 

berkelanjutan. Melalui sistem ini, Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud menunjukkan tata kelola perguruan tinggi yang baik, yang ditunjukkan dengan 

capaian akreditasi dan rekognisi lainnya. Sampai dengan Desember 2019, Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud telah menunjukkan pencapaian atas 

sejumlah indikator sasaran dan target Renstra 2016-2019. 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud memiliki kerjasama 

dengan 13 instansi dalam negeri termasuk dengan RSUP Sanglah sebagai RS Pendidikan 

Utama. Selain itu instansi dalam negeri yang memiliki kerjasama adalah sebagai berikut 1) RS 

Perguruan Tinggi Negeri Universitas Udayana, Jimbaran, 2) RSUD Lewaleba, Lembata, 3) 

RSUD Wangaya, 4) RSUD Sanjiwani, Gianyar, 5) RSUD Larantuka Nusa Tenggara Timur, 6) 

RSUD Pasangkayu, 7) RSUD Donggala, 8) RSUD Asy-syifa, 9) RSUD Mangusada, 10) RSUD 

Bajawa, 11) RSUD Waikabubak, 12) RSUD Pratama Gema Santi Nusa Penida. Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud memiliki kerjasama dengan 2 profesor 

tamu dari luar negeri dengan Adelaide University Women’s and Children Hospital Adelaide. 

Pelaksanaan berbagai kerjasama dalam dan luar negeri ini merupakan salah salah awal yang 

baik untuk meningkatkan daya saing nasional dan internasional Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud. 

  



 

 

Rencana Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 2020 - 2024 

 

6 6 

1.3. POTENSI DAN PERMASALAHAN 

Upaya mengembangkan Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK 

Unud sebagai salah satu Program Studi yang memiliki daya saing di tingkat internasional, 

memerlukan pemahaman secara menyeluruh terhadap kondisi internal yang ada. Kondisi 

internal yang dianalisis meliputi berbagai kekuatan yang dimiliki serta tidak lupa memahami 

kelemahan yang masih ada. Adapun analisis kondisi internal Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif sebagai berikut.  

No. 
FAKTOR STRATEGI INTERNAL 

Bobot 

(B) 

Rating 

(R) 
B x R 

KEKUATAN 

1 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud terletak di RSUP Sanglah Denpasar yang 

merupakan Rumah Sakit Umum Pusat di Bali sebagai 

pusat pariwisata dan sekaligus sebagai rumah sakit 

rujukan Indonesia timur. 

0,06 4 0,24 

2 

Pelamar yang mengikuti ujian masuk di Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

berasal dari berbagai provinsi di Indonesia 

0,07 4 0,28 

3 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud memiliki tempat praktek/ teaching di Rumah 

Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar, Rumah Sakit 

Universitas Udayana, Rumah Sakit Jejaring yang cukup 

memadai (9 rumah sakit). 

0,06 4 0,24 

4 

Peserta didik Program Studi Spesialis Anestesiologi dan 

Terapi Intensif FK Unud berjumlah 117 orang yang 

berasal dari berbagai provinsi. 

0,06 4 0,24 

5 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud mempunyai staf pengajar yang kompeten di 

bidangnya. 

0,06 4 0,24 

6 
Hampir seluruh peserta didik berhasil memperoleh Indeks 

Prestasi Kumulatif diatas 3.5  
0,02 3 0,06 

7 
Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud berkualifikasi SP2/S3 sebanyak 76 %  
0,03 4 0,12 
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8 
Alumni yang dihasilkan seluruhnya sudah mendapatkan 

pekerjaan sesuai dengan bidangnya kurang dari 6 bulan. 
0,01 3 0,03 

9 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud mempunyai kerjasama baik nasional maupun 

internasional. 

0,05 4 0,20 

10 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud telah melakukan pembelajaran bersama-sama 

lintas Program Studi. 

0,01 2 0,02 

11 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud menerapkan pendidikan berbasis teknologi 

informasi 

0,05 2 0,10 

12 
Memiliki 13 subdivisi dengan staf pengajar yang 

kompeten. 
0,03 4 0,12 

13 Memiliki penanggung jawab khusus untuk penelitian. 0,004 2 0,008 

14 

Terdapat peningkatan jumlah publikasi baik nasional 

maupun internasional (36 publikasi nasional dan 73 

publikasi internasional dan 6 publikasi lokal).  

0,06 4 0,36 

15 
Jumlah hibah penelitian yang semakin meningkat setiap 

tahunnya 
0,05 4 0,20 

16 
Terdapat peningkatan jumlah penelitian peserta didik per 

tahunnya. 
0,05 4 0,20 

17 

Banyaknya tempat mitra untuk bekerja sama dengan 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK UNUD dalam proses pendidikan  

0,06 4 0,24 

18 
Kebutuhan dokter anestesi dengan kompetensi anestesi 

regional dan manajemen nyeri semakin meningkat 
0,05 4 0,20 

No. KELEMAHAN 

1 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud belum dapat memanfaatkan Rumah Sakit 

Universitas Udayana untuk pendidikan secara maksimal. 

0,02 1 0,02 

2 
Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud belum dapat memanfaatkan teknologi informasi 
0,01 1 0,01 
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dalam monitoring dan evaluasi pembelajaran secara 

maksimal 

3 
Belum mendapatkan hibah kompetitif nasional dan 

internasional untuk penelitian 
0,02 1 0,02 

5 
Penelitian yang dihasilkan atau yang telah dipublikasikan 

memiliki impact factor rendah. 
0,02 1 0,02 

6 
Penelitian yang dilakukan belum banyak dapat diterapkan 

di industri hilir. 
0,02 1 0,02 

7 Jumlah paten masih sedikit. 0,02 1 0,02 

8 
Penerapan hasil penelitian, pembelajaran dan pengabdian 

masyarakat masih rendah. 
0,02 1 0,02 

9 Group riset masih belum optimal. 0,02 1 0,02 

10 Jumlah pengabdian masyarakat internasional belum ada. 0,01 1 0,01 

11 Sarana dan prasarana untuk perkuliahan belum optimal. 0,02 1 0,02 

12 Pengelolaan sistem database belum baik. 0,02 2 0,02 

13 Rasio dosen dan peserta didik belum ideal 0,005 1 0,005 

14 Dokumen penjaminan mutu belum lengkap.  0,02 1 0,02 

15 
Sistem reward and punishment belum berjalan dengan 

baik. 
0,01 2 0,02 

16 Beberapa dosen belum mempunyai sertifikat dosen 0,02 1 0,02 

 TOTAL STRATEGI INTERNAL 1  2,853 
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Kondisi eksternal mempengaruhi upaya pengembangan Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD dalam rangka memenuhi standar pendidikan 

tinggi yang ditetapkan pemerintah, standar kompetensi yang menjadi rujukan proses belajar 

mengajar maupun memenuhi setiap perubahan di masyarakat. Konsekuensinya, Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD akan menghadapi berbagai peluang dan 

tantangan untuk dapat memenangkan persaingan yang telah dijadikan visi dan misi Program 

Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD. Adapun kondisi eksternal yang 

perlu diperhatikan oleh Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD 

adalah sebagai berikut. 

No. 
FAKTOR STRATEGI EKSTERNAL 

Bobot 

(B) 

Rating 

(R) 
B x R 

PELUANG 

1 
Kebutuhan dokter spesialis Anestesi di rumah sakit 

kabupaten di Bali dan luar Bali masih tinggi. 
 

0,08 4 0,32 

2 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud berpeluang mengikuti sertifikasi dari lembaga 

akreditasi internasional. 

0,05 3 0,15 

3 
Pengembangan mata kuliah atau program pendidikan 

berbasis teknologi informasi 
0,07 4 0,28 

4 
Minat dokter untuk bekerja di bidang Anestesiologi dan 

Terapi Intensif masih tinggi. 
0,07 4 0,28 

5 
Pengembangan kerjasama dengan institusi dalam negeri 

dan luar negeri dalam menempuh pendidikan. 
0,10 3 0,30 

6 
Tersedia skema hibah penelitian untuk pengembangan 

penelitian. 
0,05 3 0,15 

7 Adanya dana CSR untuk pengabdian masyarakat. 0,06 3 0,18 

No. ANCAMAN 

1 
Bertambahnya Program Studi Spesialis Anestesiologi dan 

Terapi Intensif di seluruh Indonesia. 
0,05 1 0,05 

2 
Tuntutan masyarakat untuk meningkatkan kompetensi 

dari lulusan. 
0,05 1 0,05 

3 Ancaman terhadap kerahasian data digital. 0,05 2 0,10 
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4 
Pelaksanaan akreditasi yang lebih menitikberatkan 

pengelolaan data digital. 
0,07 1 0,07 

5 
Seringnya terjadi perubahan kebijakan dalam peraturan 

pendidikan oleh pemerintah. 
0,02 2 0,04 

6 
Banyaknya adaptasi dari lulusan luar negeri di bidang 

Anestesiologi dan Terapi Intensif 
0,03 1 0,03 

7 

Berkembangnya banyak pusat penelitian di Program 

Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif yang 

lain. 

0,02 2 0,04 

8 
Semakin meningkatnya kebutuhan publikasi Internasional 

yang bereputasi. 
0,05 1 0,05 

9 
Semakin banyaknya kebutuhan penelitian yang 

menghasilkan produk. 
0,03 1 0,03 

 TOTAL STRATEGI EKSTERNAL 1  1,6 
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Pemahaman akan kondisi internal dan eksternal yang dihadapi Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud dengan melakukan analisis SWOT, dapat 

diwujudkan dalam Diagram Kartesius seperti berikut ini : 

- sumbu X = total skor kekuatan (S) - total skor kelemahan (W) 

    = 3,098 - 0,245 = 2,853 

sumbu Y = total skor peluang (O) - total skor ancaman (T) 

    = 1,66 - 0,46 = 1,20 

 

 

Dengan demikian, berdasarkan nilai sumbu X dan Y, terlihat bahwa saat ini posisi Program 

Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud berada di kuadran I. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

memiliki potensi untuk mengembangkan diri, sehingga Program Studi Spesialis Anestesiologi 

dan Terapi Intensif FK Unud disarankan untuk memfokuskan arah pengembangannya di masa 

mendatang untuk pertumbuhan layanan (growth). Artinya, melakukan prioritas strategis untuk 

melakukan investasi pengembangan layanan sambil terus menguatkan kemampuan internal 

organisasi dan personilnya untuk meningkatkan daya saing nasional dan internasional. 

 

1.4. LANDASAN YURIDIS 
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Renstra Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 2020 - 2024 

disusun berlandaskan peraturan perundangan yang berlaku, khususnya yang berkaitan dengan 

pendidikan tinggi. Sejumlah peraturan yang menjadi landasan yuridis penyusunan Renstra 

Prodi Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 2020-2024 ini adalah:  

1. Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor  20  Tahun  2003  tentang  Sistem 

Pendidikan Nasional. 

2. Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor  25  Tahun  2004  tentang  Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional.  

3. Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025. 

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi. 

5. Peraturan   Pemerintah   Republik   Indonesia   Nomor   17   Tahun   2010   tentang 

Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan   sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan. 

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan 

atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan. 

7. Peraturan   Pemerintah   Republik   Indonesia   Nomor   4   Tahun   2014   tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

8. Peraturan  Presiden  Nomor  72  tahun  2019  tentang  Kementerian  Pendidikan  dan 

Kebudayaan. 

9. Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  Nomor  45  Tahun  2019  tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 30 Tahun 2016 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Udayana. 

11. Peraturan  Menteri  Riset  Teknologi  dan  Pendidikan  Tinggi  Republik  Indonesia 

Nomor: 34 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Udayana. 

12. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No. 18 

Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan Kedokteran. 
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13. Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan    Nomor  3  Tahun  2020  tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

14. Keputusan Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Nomor 104 Tahun 1962 

tentang Pendirian Universitas Negeri di Denpasar jo. Keputusan Presiden Nomor 18 

Tahun 1963. 

15. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 441/KMK.05/2011 tentang 

Penetapan Universitas Udayana Sebagai Instansi Pemerintah yang menerapkan 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU). 

16. Keputusan  Menteri  Riset,  Teknologi,  dan  Pendidikan  Tinggi  Republik Indonesia 

Nomor: 367/M/KPT.KP/2017 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Udayana 

Periode Tahun 2017-2021. 

17. Peraturan  Rektor  Universitas  Udayana  Nomor  15  Tahun  2019  tentang  Rencana 

Pengembangan Akademik Jangka Panjang Tahun 2020-2040. 

18. Peraturan Rektor No. 8 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Universitas Udayana 

tahun 2020-2024. 

19. Keputusan Rektor Universitas Udayana No. 53/UNJ4.2.2/HK/2021 tentang Rencana 

Strategis  Fakultas  Kedokteran  Universitas  Udayana 2020-2024. 

20. Rencana Strategi Bisnis (RSB) Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Sanglah tahun 

2020-2024 

21. Standar Khusus FK Unud tahun 2020 tentang Visi dan Misi 

 

Renstra Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 2020-2024 

disusun dalam kerangka sebagai berikut: Bab I adalah Pendahuluan yang memaparkan Latar 

Belakang, Tujuan, Kondisi Umum, Potensi dan Permasalahan, dan Landasan Yuridis. Bab II 

memaparkan Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis. Bab III menguraikan Arah Kebijakan, 

Strategi, Kerangka Regulasi, dan Kerangka Kelembagaan. Bab I V  menguraikan Program, 

Indikator Kinerja, dan Kerangka Pendanaan, serta Bab V adalah Penutup. Dokumen ini juga 

dilengkapi dengan Lampiran. 
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BAB II 

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN STRATEGIS 

 

2.1.  VISI 

Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan 

Terapi Intensif FK Unud, dirumuskan selaras, mengacu dan mendukung pencapaian Visi, Misi, 

Tujuan, dan Sasaran Strategis Universitas Udayana, Fakultas Kedokteran Universitas Udayana 

dan Sasaran Strategis Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Sanglah sebagai rumah sakit 

pendidikan utamanya. 

 

“Menjadikan Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif sebagai 

pusat pendidikan, pelayanan, dan penelitian dengan unggulan di bidang anestesi 

regional dan manajemen nyeri untuk menghasilkan lulusan yang mandiri dan 

unggul dengan pendekatan berbasis budaya sehingga dapat bersaing di tingkat 

nasional, regional, dan global pada tahun 2025.” 

 

Berdasarkan visi diatas yang dimaksud dengan unggul, mandiri dan berbudaya adalah 

sebagai berikut: 

Unggul: Bermakna mempunyai kelebihan dalam bidang anestesi regional dan manajemen 

nyeri yang bersifat komparatif, kompetitif, dan inovatif di tingkat lokal, nasional, dan 

internasional, berkontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

kesehatan serta pembangunan masyarakat. 

Mandiri: Bermakna memiliki kemampuan kepemimpinan dalam mengelola sumber daya 

secara optimal untuk menghasilkan inovasi terutama dalam bidang anestesi regional dan 

manajemen nyeri yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan 

umat manusia.  

Berbudaya: bermakna menjunjung tinggi budaya akademik berlandaskan nilai-nilai luhur 

Pancasila dan kearifan lokal yang bersifat universal untuk berinteraksi di masyarakat dengan 

mengedepankan kejujuran dan keselarasan antara pikiran, perkataan dan perbuatan yang baik 

(Tri Kaya Parisudha).  
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2.2. MISI 

Untuk mewujudkan visi diatas Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK Unud memiliki Misi sebagai berikut : 

1. Meningkatkan mutu pendidikan di bidang Anestesiologi dan Terapi Intensif  yang 

berorientasi pada peningkatan atmosfer pendidikan, manajemen internal, efisiensi, 

relevansi dan produktivitas yang berkesinambungan. 

2. Menyelenggarakan dan mengembangkan Program Studi Spesialis Anestesiologi dan 

Terapi Intensif dalam bidang anestesi regional dan manajemen nyeri yang kualitasnya 

terus meningkat dan didukung pengembangan riset (penelitian) yang sesuai dengan 

kebutuhan stakeholders sehingga dihasilkan lulusan yang unggul dan mampu 

memberikan pelayanan di bidang Anestesiologi dan Terapi Intensif  dengan standar 

profesi sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran bertaraf 

internasional. 

3. Melaksanakan Pengabdian Masyarakat di bidang Anestesiologi dan Terapi Intensif  

dengan pendekatan berbasis budaya.  

4. Menyelenggarakan dan mengembangkan organisasi dan manajemen yang berorientasi 

kualitas, otonomi, akuntabilitas dan terakreditasi secara optimal, efektif dan efisien 

melalui peningkatan kualitas manajemen dan organisasi. 

5. Meningkatkan kemandirian dalam pengelolaan dan pengembangan Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif di tingkat Nasional, Regional, dan 

Internasional. 

 

2.3.  TATA NILAI FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS UDAYANA 

Pelaksanaan misi dan pencapaian visi Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi 

Intensif FK Unud memerlukan penerapan tata nilai untuk meningkatkan kinerja institusi 

menuju kinerja yang unggul, mandiri, dan berbudaya. Tata nilai yang diutamakan pada Renstra 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 2020-2024 ini selaras 

dengan tata nilai Universitas Udayana yaitu meliputi integritas, kreatif dan inovatif, inisiatif, 

pembelajar, menjunjung meritokrasi, terlibat aktif, profesional, menjunjung tinggi nilai-nilai 

kemanusian dan kesejawatan, dan tanpa pamrih.  

Implementasi tata nilai di atas tercermin pada Pola Ilmiah Pokok (PIP) Kebudayaan, 

diantaranya Tri Hita Karana, Cakra Widya Prawartana, dan Taki-Takining Sewaka Guna 

Widya. Ketiganya adalah nilai-nilai luhur budaya lokal yang menjadi acuan pengembangan 
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nilai-nilai dasar sivitas akademika, dan jati diri Universitas Udayana pada umumnya dan di 

Fakultas Kedokteran di tengah-tengah perkembangan peradaban manusia yang dinamis.  

Filosofi pendidikan Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

sesuai dengan filosofi pendidikan Universitas Udayana yaitu Taki Takining Sewaka Guna 

Widya yang berarti dalam menuntut Ilmu wajib mengejar pengetahuan dan kebajikan. Dalam 

mengimplementasikan filosofi pendidikan tersebut di Program Studi Spesialis Anestesiologi 

dan Terapi Intensif FK Unud dilaksanakan strategi-strategi pembelajaran yang mengutamakan 

pembelajaran berpusat pada peserta didik (Student centered learning), berbasis pada masalah 

(Problem-based learning), mengutamakan pengalaman peserta didik pada kasus yang relevan 

(Experiential learning), berbasis pada bukti (Evidence based), dan berbasis budaya lokal Bali 

(Culture-based). Strategi-strategi tersebut disingkat dengan SPEEC. 

 

2.4. TUJUAN 

Berdasarkan visi dan misi Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK 

Unud  maka dirumuskan tujuan umum sebagai berikut: 

 

“Menghasilkan lulusan Dokter Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif yang 

bermutu dan memiliki kompetensi tinggi dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di bidang Anestesiologi dan Terapi Intensif terutama dalam hal anestesi 

regional dan manajemen nyeri untuk memenuhi kebutuhan dan pemerataan 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif di Indonesia” 

 

Tujuan khusus Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud: 

1. Menghasilkan lulusan dokter spesialis anestesi yang kompeten sesuai dengan standar 

kompetensi terutama dalam hal anestesi regional dan manajemen nyeri. 

2. Meningkatkan kapasitas program studi untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada 

masyarakat. 

3. Meningkatkan kerjasama antar instansi dalam negeri dan luar negeri yang bertujuan 

meningkatkan daya saing lulusan di tingkat nasional, regional dan global 

4. Meningkatkan penelitian yang bermutu terutama dalam bidang anestesi regional dan 

manajemen nyeri sehingga menghasilkan penelitian yang bertaraf nasional serta 

internasional 

2.5.  SASARAN STRATEGIS 
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 Tujuan Strategis  Sasaran Strategis 

1. Menghasilkan dokter 

spesialis anestesi  yang 

kompeten sesuai dengan 

standar kompentensi  

terutama dalam hal anestesi 

regional dan manajemen 

nyeri. 

1.1 Terwujudnya proses pembelajaran yang 

menghasilkan dokter anestesi yang berkompeten 

sesuai dengan standar kompetensinya dan berdaya 

saing nasional dan internasional lintas disiplin. 

2. Meningkatkan kapasitas 

Program Studi untuk 

memberikan pelayanan 

pendidikan kepada 

masyarakat. 

2.1 Terwujudnya peningkatkan daya tampung program 

studi. 

3. Meningkatkan kerjasama 

antar instansi dalam negeri 

dan luar negeri yang 

bertujuan meningkatkan 

daya saing lulusan ditingkat 

nasional, regional dan 

global 

 

3.1 Terwujudnya kerjasama dalam segala bidang baik 

dalam negeri ataupun luar negeri untuk 

meningkatkan daya saing lulusan ditingkat nasional, 

regional dan global 

4. Meningkatkan penelitian 

yang bermutu terutama 

dalam bidang anestesi 

regional dan manajemen 

nyeri sehingga 

menghasilkan penelitian 

yang bertaraf nasional serta 

internasional 

 

4. Terwujudnya penelitian dan publikasi yang bermutu 

berbasis kearifan lokal untuk kemanjuan ilmu 

anestesi terutama dalam bidang unggulan anestesi 

regional dan manajemen nyeri 
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BAB III 

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI, DAN KERANGKA 

KELEMBAGAAN 

 

3.1. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI FK UNUD DAN PROGRAM STUDI 

SPESIALIS ANESTESIOLOGI DAN TERAPI INTENSIF FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS UDAYANA 

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005 - 2025, 

sasaran pembangunan pada tahun 2020 - 2024 adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang 

mandiri, maju, adil, dan makmur. Hal tersebut diupayakan melalui percepatan pembangunan 

di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh 

berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Agar tujuan utama dari rencana pembangunan 

nasional itu tercapai, ada 7 (tujuh) agenda pembangunan. Ketujuh Agenda Pembangunan 

RPJMN tahun 2020 - 2024 tersebut meliputi: 1) memperkuat ketahanan ekonomi untuk 

pertumbuhan yang berkualitas; 2) mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangan; 

3)  meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing; 4) membangun 

kebudayaan dan karakter bangsa; 5) memperkuat infrastruktur untuk mendukung 

pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar; 6)  membangun lingkungan hidup, meningkatkan 

ketahanan bencana dan perubahan iklim; dan 7) memperkuat stabilitas polhukhankam dan 

transformasi pelayanan publik. 

Pendidikan Tinggi sebagai bagian dari pilar produktivitas, bertugas untuk membangun 

manusia berkualitas dan berdaya saing. Sesuai dengan konsep narasi RPJMN 2020 - 2024, 

arah kebijakan dan strategi pembangunan nasional dalam meningkatkan produktivitas dan daya  

saing,  dilakukan  melalui:  1)  pendidikan  dan  pelatihan  vokasi  berbasis  kerjasama industri; 

2) penguatan pendidikan tinggi yang berkualitas; 3) peningkatan kemampuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dan penciptaan inovasi; 4)  pengembangan budaya dan meningkatkan prestasi 

olahraga di tingkat regional dan internasional. Universitas Udayana telah menyusun Rencana 

Pengembangan Akademik Jangka Panjang (RPAJP) UNUD 2020 - 2040. Sejalan dengan 

agenda pembangunan nasional, khususnya yang menyangkut Kerangka Pembangunan 

Pendidikan Tinggi pada RPJMN 2020 - 2024, maka RPAJP UNUD disusun sesuai dengan 

tonggak-tonggak capaian institusional. Pada Bab II RPAJP UNUD 2020 - 2040, disebutkan 

bahwa arah pengembangan UNUD dalam kurun waktu 20 tahun ke depan adalah menjadi PT 
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yang masuk dalam peringkat World Class University, dan 1000 PT terbaik dunia. Untuk 

maksud tersebut, telah ditetapkan tonggak-tonggak capaian dalam 4 tahapan periode, dengan 

masing-masing periode lamanya 5 (lima) tahun. Pada setiap periode terdapat target capaian, 

yaitu periode 2020 - 2025,  UNUD  menjadi  10  PT  terbaik  di  tingkat  nasional.  Periode  

2026 - 2030  UNUD menjadi 100 PT terbaik ASEAN, periode 2031-2035 UNUD menjadi 

300 PT terbaik ASIA, dan periode 2036 - 2040, UNUD menjadi 1000 PT terbaik dunia. 

FK UNUD sebagai bagian dari institusi perguruan tinggi juga  merumuskan  arah  

kebijakan  dan  strategi  dalam  mendukung  pencapaian  Rencana Strategis Universitas Udayana 

dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional. Kebijakan merdeka belajar dan kampus 

merdeka yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2020 

juga menjadi pertimbangan dalam merumuskan arah kebijakan dan strategi FK UNUD. 

Walaupun tidak semua program studi yang ada di lingkungan FK UNUD wajib melaksanakan 

merdeka belajar dan kampus merdeka, namun hal ini perlu dirumuskan dalam rencana strategis 

fakultas. Setiap tahap arah dan kebijakan strategis dilengkapi dengan indikator capaian yang 

dapat digunakan sebagai tolak ukur kinerja institusi. Lebih lanjut indikator capaian untuk 

mencapai tonggak yang telah ditetapkan oleh FK UNUD pada setiap periodenya bersifat umum 

dan fleksibel menyesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi yang terjadi. Tahapan 

periodisasi dan indikator capaian tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam penyusunan 

rencana  strategis lima  tahunan. Menyesuaikan dengan indikator capaian FK UNUD yang 

sudah  dirumuskan  untuk  tahap pertama  (2020 - 2024) : 

1. Persentase dosen berpendidikan S3/Sp-2 minimal 92 %. 

2. Persentase dosen dengan jabatan akademik lektor kepala minimal 4% dan profesor 

minimal 4%. 

3. Rasio dosen dan peserta didik berkisar 1:3 

4. Persentase dosen asing minimal 5% 

5. Persentase mata kuliah yang telah menerapkan pembelajaran daring 30%. 

6. Jumlah akumulatif kerjasama minimal 10 dengan jumlah kerjasama internasional 

minimal 2 

7. Jumlah peserta didik berprestasi di tingkat nasional atau internasional minimal 2 

8. Jumlah artikel ilmiah yang terindeks di Scopus minimal 2 per tahun. 

9. Jumlah penelitian 10 buah dengan pembiayaan hibah minimal 5 % dari jumlah 

penelitian per tahun. 

10. Rata-rata jumlah sitasi per dosen di Google Scholar minimal 1. 
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11. Jumlah kegiatan pengabdian masyarakat minimal 2 buah per tahun  

12. Persentase lulusan yang memperoleh pekerjaan dalam waktu 6 bulan minimal  85%  

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD menetapkan 

strategi untuk mencapai berbagai indikator di atas. Strategi tersebut selain meliputi bidang 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat; juga di dalamnya termasuk strategi 

pengembangan SDM dan sarana prasarana dalam rangka pencapaian Tri Dharma perguruan 

tinggi yang selaras dengan strategi prodi. Untuk kurun waktu lima tahun ke depan (2020 

- 2024), strategi pencapaian tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1. Menghasilkan dokter spesialis anestesi yang kompeten sesuai  dengan standar 

kompetensi terutama dalam hal anestesi regional dan manajemen nyeri melalui proses 

pembelajaran yang bermutu, relevan, dan berdaya saing nasional dan internasional 

lintas disiplin. Berbagai program dilaksanakan melalui pengembangan kurikulum 

dengan memaksimalkan pemanfaatan teknologi kedokteran dan teknologi informasi, 

pengintegrasian hasil riset dalam materi pembelajaran, peningkatan peran bimbingan 

dan konseling, peningkatan sarana-prasarana, peningkatan partisipasi dan prestasi 

residen dalam tingkat nasional, penguatan sistem sertifikasi kompetensi dosen, tenaga 

kependidikan dan residen serta penguatan koleksi jurnal bereputasi, kemudahan akses 

perpustakaan bagi dosen dan residen dan peningkatan animo calon peserta didik yang 

mendaftar. 

2. Meningkatkan daya tampung program studi untuk memberikan pelayanan pendidikan 

kepada masyarakat melalui peningkatan kualitas dan jumlah dosen.  

3. Meningkatkan kerjasama antar instansi dalam negeri dan luar negeri untuk 

meningkatkan meningkatkan daya saing lulusan di tingkat nasional, regional dan global 

melalui pengembangan kerjasama bidang pendidikan dengan institusi pendidikan dan 

kesehatan, pengembangan kerjasama bidang pengabdian kepada masyarakat di bidang 

anestesi regional dan manajemen nyeri, pengembangan kerjasama pengabdian 

masyarakat dengan alumni dan pengembangan sistem kerjasama dengan program studi. 

4. Meningkatkan penelitian dan publikasi yang bermutu terutama di bidang anestesi 

regional dan manajemen nyeri sehingga menghasilkan penelitian yang bertaraf 

nasional serta internasional dengan peningkatan jumlah penelitian dan publikasi di 

bidang anestesi regional dan manajemen nyeri. 

 

3.2.   KERANGKA REGULASI 
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Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan  Pembangunan 

Nasional  mengamanatkan  bahwa  penanganan  kerangka  regulasi  yang  sejalan  dengan 

kerangka pendanaan sejak proses perencanaan; menjadi penting dan utama dalam 

penyelenggaraan program di berbagai sektor dan bidang. Hal tersebut akan meningkatkan 

kualitas kebijakan dan regulasi sehingga memungkinkan setiap program dan kegiatan dapat 

memberikan manfaat  yang lebih optimal. Tujuan kerangka regulasi dalam pembangunan 

sektor dan bidang meliputi: a) merencanakan pembentukan peraturan perundang-undangan 

sesuai kebutuhan pembangunan; b) meningkatkan kualitas peraturan perundang-undangan 

dalam rangka mendukung pencapaian prioritas pembangunan; dan c) meningkatkan efisiensi 

pengalokasian anggaran untuk keperluan pembentukan peraturan perundang-undangan. 

Regulasi untuk pengembangan Tri Dharma Perguruan Tinggi sangat diperlukan oleh 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD. Untuk itu, Program 

Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD akan mengusulkan, merancang, 

dan menetapkan regulasi sesuai yang ditetapkan oleh FK UNUD, diantaranya adalah sebagai 

berikut. 

a. Mengusulkan   perubahan-perubahan   peraturan   terkait   dengan   perubahan   struktur 

organisasi yang terkait dengan Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK UNUD. 

b. Menyempurnakan/ menyelaraskan  peraturan-peraturan  yang  telah  ditetapkan  saat  ini 

dengan peraturan-peraturan di atasnya. 

c. Menyusun rencana peraturan tentang: 

- Organisasi program studi dan tata cara pengangkatan dan pemberhentian. 

- Pengelolaan sarana dan prasarana. 

d. Merancang peraturan-peraturan baru lainnya untuk menunjang kelancaran pelaksanaan 

Tri Dharma perguruan tinggi. 

 

3.3.   KERANGKA KELEMBAGAAN 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 

Indonesia Nomor 30 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Udayana, 

UNUD merupakan perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh Kementerian Riset, Teknologi, 

dan Pendidikan Tinggi dan bertanggung jawab kepada Menteri Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi, dimana saat ini Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi sudah  

berubah  menjadi  Kementerian  Pendidikan  dan  Kebudayaan.  Dengan  perubahan struktur di 
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tingkat pemerintah pusat, maka saat ini UNUD merupakan perguruan tinggi yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan bertanggung jawab kepada 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, saat ini belum ada peraturan terbaru tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Universitas Udayana sesuai dengan perubahan tersebut. Berdasarkan  hal  

tersebut  serta  peraturan  dan  keputusan  Rektor  UNUD,  maka  disusunlah struktur organisasi 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD, sesuai dengan gambar 

3.1. 
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Gambar 3.1. Struktur Organisasi Program Studi Spesialis Anestesiologi Dan Terapi Intensif FK UNUD
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Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD sebagai  sebuah  

organisasi  memiliki  berbagai  aktivitas yang terstruktur  dan  saling  terkait  untuk  

menghasilkan  luaran  lulusan,  karya  akademik, penelitian dan pengabdian. Berbagai 

aktivitas tersebut dapat dikategorikan menjadi dua kegiatan yang meliputi kegiatan utama 

dan kegiatan pendukung. Kegiatan utama, yakni kegiatan pelaksanaan proses pembelajaran, 

penelitian dan pengabdian, kegiatan penerimaan peserta didik baru, kegiatan  kerjasama  

dan  promosi.  Kegiatan  pendukung,  yakni  kegiatan- kegiatan yang mendukung proses 

inti, yang meliputi layanan akademik, layanan keuangan, layanan kepegawaian, dan layanan 

sistem informasi. 

Secara umum pimpinan di Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK UNUD dipegang oleh seorang Koordinator Program Studi (Koprodi) dalam 

mengorganisasikan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi dan dalam pelaksanaan 

kegiatan administrasi koprodi dibantu oleh tenaga kependidikan. Koprodi bertanggung 

jawab langsung kepada Dekan, dan dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi juga 

berkoordinasi dengan Ketua Departemen Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi 

Intensif FK UNUD dan Komkordik terutama yang terkait dengan kebijakan di lingkungan 

program studi. Dalam melaksanakan pendidikan spesialis, pelaksanaan pembelajarannya 

sebagian besar dilaksanakan di rumah sakit pendidikan utama, dimana diperlukan 

koordinasi dengan Komite Koordinasi Pendidikan (Komkordik) sebagai komite yang 

bertugas mengorganisir pelaksanaan kegiatan pembelajaran di rumah sakit pendidikan. 

Penjaminan mutu prodi dilaksanakan oleh Tim Pelaksana Penjamin Mutu (TPPM) yang 

bertanggung jawab langsung kepada Koordinator Program Studi dan Berkoordinasi 

dengan Unit Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (UP3M) FK UNUD.  
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BAB IV 

PROGRAM, INDIKATOR KINERJA, DAN KERANGKA PENDANAAN 

 

4.1  PROGRAM DAN INDIKATOR KINERJA 

 
Tujuan 

Strategis 
 

Sasaran 

Strategis 
 Program  Indikator Kinerja 

1

.  

Menghasilkan 

dokter spesialis 

anestesi yang 

kompeten sesuai 

dengan standar 

kompentensi 

terutama dalam 

hal anestesi 

regional dan 

manajemen 

nyeri. 

1.1 Terwujudnya 

proses 

pembelajaran 

yang 

menghasilkan 

dokter spesialis 

anestesi yang 

berkompeten 

sesuai dengan 

standar 

kompetensinya 

1. Pengembangan 

kurikulum 

dengan 

memaksimalkan 

pemanfaatan 

teknologi 

kedokteran dan 

teknologi 

informasi. 

1.  Persentase peserta didik 

lulus tepat waktu (80%) 

2.  Jumlah peserta didik lulus 

ujian board nasional first-

taker (100%) 

3. 

 

4.  

 

 

5. 

 

 

 

6. 

 

 

  

7. 

  

 

8. 

 

 

 

 

9. 

Persentase peserta didik 

dengan IPK >3.0 (100%) 

3. Persentase rata-rata masa 

tunggu mendapatkan kerja 

di bawah 6 bulan (100%) 

4. Lulusan mendapatkan 

penilaian baik pada semua 

kriteria oleh pengguna 

lulusan (100%) 

5. Revisi kurikulum dilakukan 

5 tahun sekali melibatkan 

kepentingan internal dan 

eksternal 

6. Persentase mata kuliah 

yang menggunakan metode 

diskusi kasus 

7. Persentase penilaian 

karakteristik pembelajaran 

yang mendapatkan 

penilaian baik dan sangat 

baik (100%) 
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10

. 

 

 

 

 

11

. 

 

 

 

 

 

12

. 

8. Persentase mata kuliah 

berbasis Teknologi 

Informasi (30%) 

Persentase peserta didik 

yang mendapatkan 

peningkatan tindakan 

anestesi regional sebanyak 

30% pada tahun kedua 

pendidikan (87%) 

Persentase peserta didik 

yang mendapatkan 

peningkatan tindakan 

anestesi regional sebanyak 

20% pada tahun ketiga 

pendidikan (74%) 

Peningkatan rata-rata 

jumlah pasien pain 

management yang 

ditangani oleh peserta didik 

selama Pendidikan (140) 

2. Pengintegrasian 

hasil riset dalam 

materi 

pembelajaran. 

1. Ada SOP Pelaksanaan 

Pengintegrasian hasil riset 

dalam materi pembelajaran 

(ada) 

2. Persentase penelitian yang 

terpublikasi digunakan 

sebagai referensi Rencana 

Pembelajaran Semester 

(RPS) (100%) 

3. Dokumen hasil monev 

Pengintegrasian hasil riset 

dalam materi pembelajaran 

(ada) 
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4. 

 

 

Jumlah buku referensi, 

buku ajar, dan modul (590) 

3. Peningkatan 

peran bimbingan 

dan konseling 

untuk kelancaran 

pendidikan 

1.  Persentase peserta didik 

melaksanakan bimbingan 

dan konseling (100%) 

4. Meningkatkan 

sarana-prasarana 

pendukung 

proses 

pendidikan 

1. Lengkapnya fasilitas pada 

ruang kelas (Sudah) 

2. Lengkapnya fasilitas pada 

skill lab untuk sarana 

pembelajaran  (Sudah) 

3. 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

Jumlah rumah sakit mitra 

dengan fasilitas dan 

persyaratan sebagai rumah 

sakit pendidikan (5) 

Lengkapnya fasilitas 

pembelajaran dalam bidang 

anestesi regional dan 

manajemen nyeri  

a. USG (5) 

b. Nerve stimulator (5) 

c. Kit anestesi regional 

(Ada) 

d. Manekin anestesi 

regional (4) 

e. PCA (6) 

f. PCEA (4) 

g. Radiografi C-Arm (4) 

Peningkatan jumlah 5 judul 

buku teks yang relevan 

(JBT) tiap tahun (5)  
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6. 

 

 

 

 

 

Jumlah video pembelajaran 

tentang anestesi regional 

dan manajemen nyeri 

meningkat 5 video per 

tahun (26) 

5. Peningkatan 

partisipasi dan 

prestasi peserta 

didik dalam 

tingkat nasional  

1.  Jumlah peserta didik 

berprestasi tingkat nasional  

per tahun (4) 

2. 

 

 

3.  

 

 

4. 

 

Jumlah peserta didik 

berprestasi tingkat 

internasional per tahun (1) 

Jumlah karya dosen atau 

peserta didik yang berupa 

buku ber-ISBN (1) 

Jumlah 

penghargaan/rekognisi 

nasional dan internasional 

yang diterima oleh dosen 

program studi (3) 

9. 6. Penguatan sistem 

sertifikasi 

kompetensi 

dosen, tenaga 

kependidikan dan 

peserta didik 

1.  Persentase dosen 

bersertifikat konsultan 

(80%) 

2.  Jumlah tenaga 

kependidikan bersertifikat 

kompetensi (3) 

10. 7. Penguatan 

koleksi jurnal 

bereputasi dan 

kemudahan akses 

perpustakaan 

bagi dosen dan 

peserta didik 

1.  Jumlah jurnal bereputasi 

yang dapat diakses (12) 
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  11. 8. Meningkatkan 

animo calon 

peserta didik dan 

atmofser 

pendidikan 

1. Rasio calon peserta didik : 

daya tampung minimal 

1.5:1 

  12.   2. Mengadakan seminar atau 

webinar atau workshop 

setahun 2 kali 

2

. 

Meningkatkan 

kapasitas 

program studi 

untuk 

memberikan 

pelayanan 

pendidikan 

kepada 

masyarakat. 

 

2.1 

 

 

 

 

 

 

Terwujudnya 

peningkatan 

daya tampung 

program studi 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Meningkatkan 

dosen yang 

berkualitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Persentase dosen 

bersertifikat pendidik 

(75%) 

 2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

6. 

 

7. 

8. 

9. 

 

 

Persentase dosen 

berpendidikan S3/Sp-2 

(70%) 

Persentase dosen 

berpendidikan Sp-2 KAR 

dan KMN / FIPM (24%) 

Rata-rata beban kerja dosen 

dalam SKS tidak melebihi 

target per tahun (32 SKS) 

Persentase jumlah dosen 

tidak tetap dibawah 20% 

Rasio tenaga pengajar : 

peserta didik 1:3 

Jumlah Guru Besar (2) 

Jumlah Lektor Kepala (2) 

Jumlah Lektor (5) 
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3

. 

Meningkatkan 

kerjasama antar 

instansi dalam 

negeri dan luar 

negeri yang 

bertujuan 

meningkatkan 

daya saing 

lulusan 

ditingkat 

nasional, 

regional dan 

global 

 

3.1 Terwujudnya 

kerjasama 

dalam segala 

bidang baik 

dalam negeri 

ataupun luar 

negeri untuk 

meningkatkan 

daya saing 

lulusan 

ditingkat 

nasional, 

regional dan 

global 

1 Pengembangan 

kerjasama bidang 

pendidikan 

dengan institusi 

pendidikan dan 

kesehatan 

1. Jumlah PKS dengan 

institusi dalam negeri per 

tahun (14) 

2. PKS dengan institusi 

pendidikan luar negeri (2) 

2. Pengembangan 

kerjasama bidang 

pengabdian 

kepada 

masyarakat di 

bidang anestesi 

regional dan 

manajemen nyeri 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

2. ( 

Jumlah pengabdian 

masyarakat yang dilakukan 

dosen tetap prodi per tahun 

(12) 

Jumlah pengabdian 

masyarakat di bidang 

anestesi regional dan 

manajemen nyeri per tahun 

(3) 

Persentase dosen 

melakukan pengabdian 

masyarakat per tahun 

(100%) 

Pengabdian masyarakat di 

daerah bencana (1) 

 

3. Pengembangan 

kerjasama 

pengabdian 

masyarakat 

dengan alumni 

1.  Jumlah pengabdian 

masyarakat kerjasama 

alumni per tahun (1) 

2. 4. Pengembangan 

sistem kerjasama 

dengan program 

studi 

1.  Tersedianya sistem 

kerjasama pengembangan 

sistem kerjasama dengan 

program studi (ada) 
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4.2  KERANGKA PENDANAAN 

Rencana pendanaan yang dibuat dalam Renstra Program Studi Spesialis Anestesiologi 

dan Terapi Intensif FK Unud 2020 - 2024 bertujuan untuk menghitung kerangka kebutuhan 

dana Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud dalam rangka 

mencapai sasaran strategis selama lima tahun ke depan. Perhitungan dibuat berdasarkan 

proyeksi dalam lima tahun.  Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK 

Unud  dalam  menyusun  kerangka  pendanaan  memperhatikan  sumber  dana  yang  dapat 

diperoleh dan target program yang dicanangkan selama lima tahun. Sumber pendanaan 

Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud diperoleh dari APBN 

(rupiah murni) dan PNBP. PNBP meliputi pendapatan akademik dan non akademik. 

Pendapatan PNBP yang bersumber dari akademik diantaranya berasal dari Sumbangan 

4

. 

Meningkatkan 

penelitian yang 

bermutu 

terutama dalam 

bidang anestesi 

regional dan 

manajemen 

nyeri sehingga 

menghasilkan 

penelitian yang 

bertaraf 

nasional serta 

internasional 

 

4.1 Meningkatnya 

penelitian dan 

publikasi yang 

bermutu 

berbasis 

kearifan lokal 

untuk 

kemanjuan ilmu 

anestesi 

terutama dalam 

bidang 

unggulan 

anestesi 

regional dan 

manajemen 

nyeri.  

1. Peningkatan 

jumlah penelitian 

dan publikasi di 

bidang anestesi 

regional dan 

manajemen nyeri  

1. Jumlah penelitian/tahun 

(40) 

2. 

 

 

 

3. 

 

4. 

Jumlah penelitian di bidang 

anestesi regional dan 

manajemen nyeri per tahun 

(10) 

Kesuaian penelitian dengan 

peta jalan penelitian (70%) 

Persentase keterlibatan 

dosen dalam penelitian 

(100%) 

5. Persentase keterlibatan 

peserta didik dalam 

penelitian dosen (80%) 

6. Jumlah publikasi per 

tahun (44) 

7. 

 

HKI per tahun (5) 

 

2.     
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Pengembangan Institusi (SPI) dan Uang Kuliah Tunggal (UKT) peserta didik Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif. Sementara PNBP non akademik berasal dari dana 

pengabdian masyarakat dan lain-lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Rencana strategis Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 

tahun 2020 - 2024 disusun  untuk  memberikan  arah  pengembangan FK Unud dan Universitas 

Udayana dalam jangka waktu lima tahun ke depan. Renstra ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada seluruh stakeholder Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 

FK UNUD, baik internal (dosen, tenaga kependidikan dan peserta didik) maupun eksternal 

(pemerintah pusat dan daerah, UNUD, para penentu kebijakan, pengguna jasa FK UNUD, dan 

masyarakat luas). Dengan disusunnya dokumen Renstra ini diharapkan integritas antar 

stakeholder Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNUD semakin 

meningkat sehingga mampu mewujudkan Visi Program Studi Spesialis Anestesiologi dan 

Terapi Intensif FK UNUD yaitu: “Menjadikan Program Studi Spesialis Anestesiologi dan 

Terapi Intensif sebagai pusat pendidikan, pelayanan, dan penelitian dengan unggulan di 

bidang anestesi regional dan manajemen nyeri untuk menghasilkan lulusan yang mandiri 

dan unggul dengan pendekatan berbasis budaya sehingga dapat bersaing di tingkat 

nasional, regional, dan internasional pada tahun 2025.” 

Renstra Program Studi Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 2020-2024 

digunakan sebagai dasar penyusunan program kerja dan anggaran tahunan Program Studi 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud. Implementasi Renstra yang dimulai 

tahun 2020 akan menjadi pedoman pimpinan dan semua unsur prodi dalam merumuskan 

kebijakan umum dan penyusunan rencana operasional, dan rencana anggaran pendapatan dan 

belanja prodi. Semua kegiatan prodi  sampai dengan tahun 2024 harus selaras dengan 

Renstra ini. Pengawasan terhadap implementasi rencana strategis Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud menjadi kewenangan TPPM Prodi.  

Apabila terjadi perubahan lingkungan strategis yang memaksa pimpinan melakukan 

perubahan terhadap Renstra ini, Maka Koordinator Program Studi Spesialis Anestesiologi dan 

Terapi Intensif FK Unud wajib mendapat persetujuan Senat FK Unud sebelum perubahan 

tersebut dilaksanakan. Untuk menyukseskan implementasi Renstra Program Studi Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK Unud 2020 - 2024 diperlukan komitmen semua unsur 

civitas akademika dan konsistensi semua unsur pimpinan lembaga pada saat menyusun 

berbagai keputusan strategis, sehingga strategi yang diterapkan bisa tepat sasaran sesuai 

dengan indikator ketercapaian kinerja yang tertuang di dalam lampiran Renstra ini. Sosialisasi 
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visi, misi dan tujuan program studi sangat penting artinya agar semua civitas akademika dan 

tenaga penunjang serta stakeholder (internal maupun eksternal) memahami hal-hal yang perlu 

dilakukan untuk memenuhi tugas pokok dan fungsi sebagai sumber daya manusia. Sosialisasi 

dilaksanakan melalui berbagai media dan forum seperti rapat prodi dan departemen, 

membagikan buku Renstra kepada seluruh staf dosen di Program Studi Spesialis Anestesiologi 

dan Terapi Intensif FK Unud. 
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Tujuan Strategis Sasaran Strategis Program Indikator Kinerja Baseline Target Capaian (Tahun) 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

1.  Menghasilkan dokter 

spesialis anestesi yang  

kompeten sesuai dengan 

standar kompentensi terutama 

dalam hal anestesi regional 

dan manajemen nyeri 

1.1 Terwujudnya proses 

pembelajaran yang 

menghasilkan dokter spesialis 

anestesi yang berkompeten 

sesuai dengan standar 

kompetensinya 

1. Pengembangan kurikulum 

berbasis kurikulum 

nasional dengan 

memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi 

informasi. 

1. Persentase peserta didik 

lulus tepat waktu 

66% 68% 71% 74% 77% 80% 

2. Persentase peserta didik 

lulus ujian board nasional 

first taker 

100% 90% 100% 100% 100% 100% 

3. Persentase peserta didik 

dengan IPK >3.0 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

4. Persentase rata-rata masa 

tunggu mendapatkan kerja 

di bawah 6 bulan 

100% 80% 80% 80% 85% 85% 

5. Lulusan mendapatkan 

penilaian baik pada semua 

kriteria oleh pengguna 

lulusan 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

6. Revisi kurikulum tiap 5 

tahun yang dilakukan oleh 

kepentingan internal dan 

kepentingann eksternal 

- - ada - - - 

7. Persentase penilaian 

karakteristik pembelajaran 

yang mendapatkan 

penilaian baik dan sangat 

baik 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 
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8. Persentase mata kuliah 

yang menggunakan 

metode diskusi kasus 

61% 60% 60% 65% 65% 70% 

9.. Persentase mata kuliah 

berbasis teknologi 

informasi 

- 20% 20% 50% 50% 50% 

10. Persentase peserta didik 

yang mendapatkan 

peningkatan tindakan 

anestesi regional sebanyak 

30% pada tahun kedua 

pendidikan 

57% 78% 78% 80% 82% 87% 

11. Persentase peserta didik 

yang mendapatkan 

peningkatan tindakan 

anestesi regional sebanyak 

10% pada tahun ketiga 

pendidikan 

100% 64% 64% 69% 69% 70% 

12. Peningkatan jumlah 

pasien pain management 

yang ditangani oleh 

peserta didik selama 

pendidikan 

100 110 110 120 120 140 

2. Pengintegrasian hasil riset 

dalam materi 

pembelajaran. 

1. Ada SOP Pelaksanaan 

Pengintegrasian hasil riset 

dalam materi 

pembelajaran 

ada ada ada ada ada ada 
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2. Persentase penelitian yang 

telah dipublikasi 

digunakan sebagai 

referensi RPS 

- 80% 80% 85% 85% 90% 

3. Dokumen hasil monev 

pengintegrasian hasil riset 

dalam materi 

pembelajaran 

ada ada ada ada ada Ada 

4. Jumlah buku referensi, 

buku ajar, dan modul 

581 580 580 580 590 590 

3. Peningkatan peran 

bimbingan dan konseling 

untuk kelancaran 

pendidikan 

1. Persentase peserta didik 

melaksanakan bimbingan 

dan konseling 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

4. Meningkatkan sarana-

prasarana pendukung 

proses pendidikan 

1. Lengkapnya fasilitas pada 

ruang kelas 

Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah 

2. Lengkapnya fasilitas pada 

skill lab untuk sarana 

pembelajaran 

Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah Sudah 

3. Jumlah rumah sakit mitra 

dengan fasilitas dan 

persyaratan sebagai rumah 

sakit pendidikan. 

4 4 4 4 5 5 
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    4. Lengkapnya fasilitas 

pembelajaran dalam 

bidang anestesi regional 

            

a. USG, 3 3 3 4 4 4 

b. Nerve stimulator, 1 2 3 3 4 5 

c. Tersedianya kit anestesi 

regional 

Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

d. Manekin anestesi 

regional 

3 3 3 4 4 4 

e. PCA 4 4 4 6 6 6 

f. PCEA 2 2 2 4 4 4 

 g. Radiografi C-Arm 2 2 2 2 3 4 

5. Peningkatan jumlah 5 

judul buku teks yang 

relevan (JBT) tiap tahun 

7 5 5 5 5 5 

6. Jumlah video 

pembelajaran tentang 

anestesi regional dan pain 

management meningkat 5 

video per tahun 

1 3 5 8 10 12 

5. Peningkatan partisipasi 

dan prestasi dosen dan 

peserta didik dalam 

tingkat nasional dan 

internasional. 

1. Jumlah peserta didik 

berprestasi tingkat 

nasional per tahun 

2 2 2 2 3 4 

2. Jumlah peserta didik 

berprestasi tingkat 

internasional per tahun 

13 3 3 3 4 8 
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3. Jumlah karya dosen atau 

peserta didik yang berupa 

buku ber-ISBN 

0 1 1 1 2 2 

4. Jumlah 

penghargaan/rekognisi 

nasional dan internasional 

yang diterima oleh dosen 

17 1 2 2 3 3 

6. Penguatan sistem 

sertifikasi kompetensi 

dosen, tenaga 

kependidikan dan peserta 

didik 

1. Persentase dosen 

bersertifikat konsultan 

60% 60% 68% 72% 76% 80% 

2. Jumlah tenaga 

kependidikan bersertifikat 

kompetensi 

3 3 3 3 3 3 

Penguatan koleksi jurnal 

bereputasi dan kemudahan 

akses perpustakaan bagi 

dosen dan peserta didik 

1. Jumlah jurnal bereputasi 

yang dapat diakses 

10 10 10 12 12 12 

2. Jumlah jurnal di bidang 

anestesi regional dan 

manajemen nyeri 

5 5 5 6 6 6 

7. Meningkatkan animo 

calon peserta didik 

1. Rasio calon peserta didik : 

daya tampung minimal 

1.5:1 

2.25:1 1.5:1 1.5:1 1.5:1 1.5:1 1.5:1 

2. Mengadakan seminar atau 

webinar atau workshop 2 

kali per tahun 

 6 2 2 2 2 2 

2. Meningkatkan kapasitas 

Program Studi untuk 

memberikan pelayanan 

2.1 Terwujudnya peningkatan daya 

tampung program studi 

1. Meningkatkan dosen yang 

berkualitas 

1. Persentase dosen 

bersertifikat pendidik 

60% 60% 65% 65% 70% 75% 

2. Persentase dosen 

berpendidikan S3/Sp-2 

60% 64% 66% 68% 70% 70% 
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pendidikan kepada 

masyarakat. 

3. Persentase dosen 

berpendidikan Sp-2 KAR 

dan KMN / FIPM 

24% 20% 20% 20% 24% 24% 

4. Rata-rata beban kerja 

dosen dalam SKS tidak 

melebihi target per tahun 

28 32 32 32 32 32 

5. Persentase dosen tidak 

tetap dibawah 20% 

16% 20% 20% 20% 20% 20% 

6. Rasio tenaga pengajar : 

peserta didik 

1:3 1:3 1:3 1:3 1:3 1:3 

7. Jumlah guru besar 1 1 1 2 2 2 

8. Jumlah lektor kepala 1 1 1 2 2 2 

9. Jumlah lektor 2 3 3 4 4 5 

3. Meningkatkan kerjasama 

antar instansi dalam negeri 

dan luar negeri yang 

bertujuan meningkatkan daya 

saing lulusan ditingkat 

nasional, regional dan global 

3.1 Terwujudnya kerjasama dalam 

segala bidang baik dalam 

negeri ataupun luar negeri 

untuk meningkatkan daya saing 

lulusan ditingkat nasional, 

regional dan global 

1. Pengembangan kerjasama 

bidang pendidikan dengan 

institusi pendidikan dan 

kesehatan 

1. Jumlah PKS dengan 

instansi dalam negeri per 

tahun 

12 7 7 7 9 9 

2. Jumlah PKS dengan 

instansi luar negeri per 

tahun 

1 1 1 1 2 2 

2. Pengembangan kerjasama 

bidang pengabdian kepada 

masyarakat 

1. Jumlah pengabdian 

kepada masyarakat yang 

dilakukan dosen tetap 

prodi per tahun 

10 10 10 10 12 12 

2. Jumlah pengabdian 

masyarakat di bidang 

anestesi regional dan 

3 3 3 3 3 3 
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management nyeri per 

tahun 

3. Persentase dosen 

melakukan pengabdian 

masyarakat per tahun 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

4. Pengabdian masyarakat di 

daerah bencana 

0 1 1 1 1 1 

3. Pengembangan kerjasama 

pengabdian masyarakat 

dengan alumni 

1. Jumlah pengabdian 

masyarakat kerjasama 

alumni per tahun 

1 1 1 2 2 1 

1.       4. Pengembangan sistem 

kerjasama dengan 

program studi 

1. Tersedianya sistem 

kerjasama 

ada ada ada ada ada ada 

Pengembangan sistem 

Kerjasama dengan 

program studi 

4. Meningkatkan penelitian 

yang bermutu terutama dalam 

bidang anestesi regional dan 

manajemen nyeri sehingga 

menghasilkan penelitian yang 

bertaraf nasional serta 

internasional 

4.1 Meningkatnya penelitian dan 

publikasi yang bermutu 

berbasis kearifan lokal untuk 

kemanjuan ilmu anestesi 

terutama dalam bidang 

unggulan anestesi regional dan 

manajemen nyeri. 

1.       1. Peningkatan jumlah 

penelitian dan publikasi di 

bidang anestesi regional 

dan manajemen nyeri 

 

 

 

 

 

 

1. Jumlah penelitian/tahun 31 36 36 38 40 40 

2. Jumlah penelitian bidang 

anestesi regional dan 

manajemen nyeri per 

tahun 

6 10 10 8 10 10 

3. Kesesuaian penelitian 

dengan peta jalan 

penelitian 

79% 50% 50% 60% 60% 70% 

3. Persentase keterlibatan 

dosen dalam penelitian 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 
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4. Persentase keterlibatan 

peserta didik dalam 

penelitian dosen 

67.7% 30% 30% 35% 35% 40% 

5. Jumlah publikasi per 

tahun 

36 36 36 38 40 40 

6. Jumlah KI per tahun 0 1 1 3 5 5 
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